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Pande besi merupakan orang atau sekelompok orang yang mahir dalam 

pembuatan peralatan dari besi. Pande besi merupakan komponen penting dalam 

kehidupan masyarakat, terutama dibidang pertanian. Alat-alat pertanian hasil 

produksi pande besi digunakan oleh para petani untuk mengolah lahan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan perkembangan serta kehidupan sosial 

ekonomi pengrajin pande besi di Dusun Gosong Desa Durenan Kecamatan 

Gemarang Kabupaten Madiun tahun 2018-2024. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dilakukan melalui triangulasi data. 

Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Hasil penelitian 

menunjukkan dalam kurun waktu 2018-2024 pande besi di dusun Gosong desa 

Durenan tidak mengalami perkembangan. Hal tersebut disesbabkan minimnya 

modal untuk mengembangkan usaha dan tidak adanya generasi penerus yang 

melanjutkan usaha. Dalam kurun waktu 2018-2024, pengrajin pande besi 

mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam kehidupan sosial dan 

ekonominya. Pada tahun 2019-2021 terjadi pandemi covid 19 yang menghambat 

aktivitas dan interaksi masyarakat. Hal tersebut juga berdmpak pada kehidupan 

ekonomi pengrajin. Adanya pembatansan kontak dan interaksi sosial menyebabkan 

pengrajin pande besi di daerah Durenan tidak dapat menjalankan kehidupan 

ekonominya seperti produksi dan penjualan barang. 
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ABSTRACT 
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Durenan Village, Gemarang District, Madiun Regency Tahun 2018-2024. Thesis. 
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Yudi Hartono, (II) Anjar Mukti Wibowo. 

 

       Blacksmiths are people or groups of people who are skilled in making iron 

tools. Blacksmiths are an important component in people's lives, especially in 

agriculture. Agricultural tools produced by blacksmiths are used by farmers to 

cultivate the land. The purpose of this study is to describe the development and 

socio-economic life of blacksmith craftsmen in Gosong Hamlet, Durenan Village, 

Gemarang District, Madiun Regency in 2018-2024. The research method used is 

qualitative with a phenomenological approach. Data were obtained from 

observation, interviews, and documentation. Data validity was carried out through 

data triangulation. Data analysis was carried out during and after data collection. 

The results of the study showed that in the period 2018-2024, blacksmiths in 

Gosong hamlet, Durenan village did not experience development. This was due to 

the lack of capital to develop the business and the absence of the next generation to 

continue the business. In the period 2018-2024, blacksmith craftsmen experienced 

quite significant changes in their social and economic lives. In 2019-2021, the 

Covid-19 pandemic occurred which hampered community activities and 

interactions. This also had an impact on the economic life of craftsmen. The 

restrictions on social contact and interaction caused blacksmith craftsmen in the 

Durenan area to be unable to carry out their economic lives such as production and 

sales of goods. 
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